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Abstract. This study discusses the communication style of influencers @vania gsocial media. The purpose of this study is
to find out the use of Tik;ls a better understanding of how @vania use TikTok social media to communicate and
uence their audience. This study uses a qualitative method to analyze @ vania communication style on TikTok.
The method used is qualitative descriptive in analyzing @vania commuu()u styles on social media. The data
collection technique using content analysis is also called text analysis, and the meaning of the text is not limited to
verbal material only, but also visual, audio, and audio-visual. The primary data sources come from observations on
TikTok @vania accounts and secondary sources of documentation such as photos and videos. The data used consisted
of lm/ide()s uploaded from September 4, 2023 to March 26, 2024, with the author ilu.mely analyzing 20 content
that has been viewed more than 1 million times and selecting 10 that meet other criteria. With this, it can be seen that
the results of research and content analysis using the Communication Style theory review Vania Influencer's
communication style @vania by applying 2 communication styles and achievements that are able to motivate Vania's
audience on TikTok. Vania uses the Controlling Style when influencing followers to like or share a product, then the
Equalitarian Style when clarifying something. The Dynamic Style creates a good relationship between Vania and
followers, and The Structuring Style creates audience engagement in the story. Vania uses Control Style for many
posts, promoting products, services, or content, that resonates with Vania and influences followers.
Keywords - author guidelines; Analysis,Communication Style, Influencer Social Media, TikTok
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Abstrak Penelitian ini membahas tentang gaya komunikasi influencer @vania ?media sosial. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pemanfaatan Tikiok sebagai pemahaman lebih baik bagaimana @vania menggunakan
media sosial TikTok untuk berkomunikasi dan mempengaruhi audiensnya. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif guna menganalisis gaya komunikasi @vania di TikTok. Metode yang digunakan d@rr’prﬁ'kuaﬁranfda lam
mengalisis gaya komunikasi @vania dimedia sosial. Teknik pengambilan data menggunakan Analisis isi disebut juga
dengan analisis teks, dan makna teks tidak terbatas pada material verbal saja, tapi juga visual, audio, dan audio-
visual.. Adapaun sumber data primer berasal dari hasil observasi pada akun TikTok @vania dan sumber sekunder
dari dokumentasi seperti foto dan video. Data yang digunakan terdiri dari 117 video unggahan dari tangal 04
September 2023 sampai 26 Maret 2024, dengan penulis mengakurasi 20 konten yang telah di tonton lebih dari 1 juta
kali dan memilih 10 yang sesuai dengan kriteria lainnya. Dengan ini dapat lihat, hasil penelitian dan analisis konten
menggunakan teori Gaya Komunikasi mengulas gaya komunikasi Influencer Vania @vania dengan menerapakan
gaya 2 komunikasi dan prestasi yang mampu memotivasi para audiensnya Vania di TikTok. Vania menggunakan
Controlling Style saat mempengaruhi followers untuk menyukai arau share suatu produk, kemudian Equalitarian Style
saat mengklarifikasi sesuatu. The Dynamic Style menciptakan hubungan yang baik antara Vania dan pengikut, dan
The Structuring Styvle menciptakan keterlibatan penonton dalam cerita. Vania meng gunakan Gaya Pengendali untuk
banyak posting, mempromosikan produk, layanan, atau konten, yang beresonansi dengan Vania dan memengaruhi
pengikut.

Kata Kunci - petunjuk penulis; Analisis, Gaya Komunikasi, Influencer, Media Sosial, Tiktok

L. PENDAHULUAN

Di era digital, kemajuan teknologi merupakan hal yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan. Dengan adanya
teknologi dapat mempermudah kehidupan dalam menjalankan aktivitas setiap individu. Hal ini, menjadikan internet
sebagai sarana komunikasi utama yang dapat diminati oleh manusia guna untuk mencari informasi terbaru. Adapun
peran influencer banyak mendapat sorotan karena kemampuannya dalam menarik perhatian warganet Indonesia
melalui konten yang mereka bagikan. Influencer tidak hanya menjadi sosok yang pemengaruh tren dan gaya hidup di
dunia digital, tetapi juga berperan dalam mempengaruhi dalam pola pikir warganet. Tak hanya itu, influencer menjadi
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ladang penghasilan mereka. Hal-hal tersebut menjadikan bimn& orang ingin menjadi influencer. Oleh karena itu,
influencer harus memiliki ilmu dalam bidang ilmu momunikas dalam menarik perhatian public salah satunya dengan
gaya komunikasi yang unik.

Menurut Steward L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam [1] Gaya komunikasi adalah sekumpulan perilaku antarpribadi
dengan maksud mendapat ump balik atau tanggapan tertentu yang terspesialisasikan pada situasi tertentu. Oleh
sebab itu, gaya komunikasi menentukan keberhasilan coraug dalam menjalin hubungan dengan orang
lain.Sedangkan menurut McNally & Speak menflfakan, ~ Personal branding didasarkan pada nilai-nilai kehidupan
dan sangat relevan dengan siapa kita sebenarya. Personal branding adalah merek “diri pribadi” Anda di benak setiap
orang yang Anda kenal.[2] Personal branding akan membuat semua orang memandang secara berbeda dan unik,
identitas diri seseorang dibentuk oleh gaya komunikasi unik yang membuatnya dapat dibedakan dari orang lain.
Berdasarkan pengertian diatas, bahwa setiap individu memiliki Karakteristiknya sendiri untuk menyampaikan
informasi kepada khalayak agar mendapatkan tanggapan atau respons terhadap situasi tertentu.

Untuk menjelaskan dan menyampaikan informasi dengan tepat, gaya komunikasi seseorang akan dipengaruhi oleh
kepribadiannya. Beberapa orang menyampaikan informasi dengan santai tanpa memikirkan respon khalayak, ada pula
yang terlalu detail karena takut dengan respon khalayak. Biasanya orang dengan pengalaman pribadi lebih santai
karena merasa telah mendapatkan pengalaman yang nyata. Meski pada kenyataannya pengalaman tersebut tidak dapat
di implementasikan ke semua orang.

Gaya komunikasi seseorang dapat mempengaruhi citra dirinya [3]. Oleh karena itu, pemilihan gaya komunikasi
seseorang, harus sesuai dengan pencitraan yang ingin dicapai. Selain itu, kepercayaan atas pengalaman diri dalam
mencapai tujuan menjadi perhatian khusus. Dikarenakan tidak semua orang dapat menerima informasi yang
bersumber dari pengalaman diri. Jika seseorang dapat menyampaikan informasi dengan gaya komunikasi yang baik,
meski informasi tersebut memiliki tingkat kredibilitas yang rendah maka tidak memungkinkan khaylak dapat
menerima informasi tersebut dengan respon yang baik. Norton menyampaikan l)"':l komunikasi adalah cara
berkomunikasi yang mencakup bagaimana informasi atau pesan dikirim dan diterima dalam situasi tertentu, termasuk
san verbal dan non-verbal yang menunjukkan bagaimana kita memahami makna sebenarnya. dapat dilakukan. [4].
Gaya komunikasi mencerminkan kepribadian dan budaya seseorang. Oleh kilrem. gaya komunikasi setiap orang
berbeda-beda tergantung pada kepribadiannya dan situasi atau kondisi saat ia berkomunikasi. Gaya komunikasi
mencerminkan nilai dan keyakinan yang berasal dari budaya dan kepribadian. [5]. Beberapa konteks akan
memungkinkan seseorang berinteraksi dengan orang lain sehingga orang yang berbicara dapat memahami informasi
yang disampaikan dan dijelaskan oleh komunikator.

Adapun beberapa penelitian yang menjadi tolakifiur atau acuan penyelesaian dalam penelitian ini. Seperti penelitian
menurut Ahmad Sayuti (2021) dengan judul “Analisis Gaya Komunikasi Presiden Joko Widodo Saat Berpidato
Melalui Unggahan Di Media Sosial”. Fokus penelitian pada gaya komunikasi Presiden Joko Widodo, berdasarkan
unggahannya di jejalrimosiall YouTube. Hasilnya menunjukkan bahwa Joko Widodo memiliki keunggulan dalam
memilih bahasa dan kata-kata yang mudah dipahami dan dimengerti oleh rakyatnya. Manfaat lainnya adalah
kesempatan untuk membangun keintiman dengan masyarakat melalui komunikasi yang setara dan timbal balik.
Namun, Joko Wm]() cenderung memilih gaya komunikasi yang kontekstual dan santai, dan dalam pidato-pidato
kampanyenya ia menggunakan gaya komunikasi yang egaliter dan terstruktur agar pesan-pesan yang disampaikannya
dapat memengaruhi masyarakat. Dirancang dengan baik [6]. Dengan demikian, Joko Widodo menggunakan gaya
komunikasi yang beragam dan terencana untuk mencapai tujuan komunikatifnya. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukan bahwa Presiden Joko Widodo memiliki kemampuan komunikasi yang kuat dalam mempengaruhi opini
publik melalui media sosial Youtube. Meskipun demikian, ada beberapa aspek dalam gaya komunikasinya dapat di
perhatikan lebih lanjut, seperti kecenderungan menggunakan gaya komunikasi konteks tinggi dan gaya santai.

Penelitian kedua menurut Ria Amelinda, Jumriani, Andriani (2023) dengan judul “Analisis Gaya Komunikasi
Selebgram Bunda Corla di Media Sosial*. Fokus penelitian gaya komunikasi selebgram Di media sosial Instagram.
Temuan dari Ibu Kola Celebrgram Engemli gaya komunikasinya mengungkapkan bahwa sarkasme yang sering ia
ungkapkan di Instagram mencakup kata-kata seperti bandit. anjing. dan bajingan. GE komunikasi yang digunakan
oleh Ibu Corla saat siaran langsung Instagram-nya merupakan gabungan antara gaya komunikasi yang bersifat
mengendalikan dengan tujuan untuk memikat, mengendalikan, dan memengaruhi orang lain, dan gaya komunikasi
yang bersifat menarik diri dengan menggunakan bahasa yang tidak senonoh. Gaya komunikasi ini dapat dibagi
menjadi dua gaya komunikasi yang berbeda [7]. Dengan demikian, selebgram Bunda Corla menggunakan gaya
muuikasi yang cenderung kontroversial di media sosial instagram. Penggunaan sarkasme yang sering kali
menggunakan kata-kata kasar seperti “bandit”,"anjing” dan “bangsat” menunjukan bahwa dia menerapkan gaya
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komunikasi yang agresif dan provokatif. Dalam siaran langsung Instagram, gaya komunikasi Bunda Corla terbagi
menjadi dua, pertama menggunakan gaya komunikasi yang mengontrol, dimana dia berusaha untuk mengajak.
Engendalikan, dan mempengaruhi orang lain sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Kedua, dia juga menggunakan
gayakomunikasi yang menarik diri, dimana dia menggunakan bahasa yang tidak layak digunakan atau pantas. Dengan
ini, disimpulkan bahwa gaya komunikasi Bunda Corla cenderung kontroversial dan agresif. Penggunaan kata-kata
kasar dan sarkastik mungkin memiliki dampak yang negatif terhadap citra dan reputasi di kalangan pengikutnya di
media sosial.

Penelitian ketiga menurut Anita Dwi Sundani Astawa (2022) dengan judul * Gaya Kemunikasi Selebgram
@AYUGUNS nzlam Endorsement Produk Di Media Sosial”. Fokus penelila gaya komunikasi selebgram
@AYUGUNS dalam endorsement produk di media sosial. Hasil yang diperoleh selebgram AyuGuns dalam gaya
komunikasi Endorsement produk di media instagram tidak hanya satu gaya komunikasi, ada 5 gaya komunikasi yang
digunakan Ayuguns Ketika mempromosikan produk endorsement. Gaya komunikasi itu meliputi: open, impression
leaving, animated expre \afriendly. precise. Gaya komunikasi itulah yang digunakan Ayuguns untuk menarik para
pengguna Instagram lainya sehingga bar@k online shop yang mempercayainya untuk mempromosikan produk yang
mereka jual. Dalam Endorsmentnya, @ Ayuguns dominan menggunakan gaya komunikasi yang berbeda di setiap
aktivitas instagramnya dan gaya komunikasinya itu membuatnya menjadi menarik pengguna Instagram lainya untuk
menjadi pengikutnya [8]. Dengan ini, kesimpulan dari penelitian selebgram @AYUGUNS menggunakan berbagai
gaya komunikasi, lernsuk open, impression leaving, animated expressive, friendly, dan precise, saat melakukan
endorsement produk di media sosial instagram. Penggunaan aya komunikasi yang berbeda-beda ini membantu
@AYUGUNS menarik perhatian pengguna instagram lainnya, sehingga banyak online shop mempercayainya untuk
mempromosikan produk mereka. Dengan dominannya menggunakan gaya komunikasi yang bervariasi dalam setiap
aktivitas instagramnya, @AYUGUNS berhasil menjadi menarik bagi pengguna instagram lainnya, sehingga
meningkatkan jumlah pengikutnya secara signifikan.
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gnikel jurnal ini menjadi referensi bagi peneliti karena melihat kesamaan topik yang dibahas, yaitu gaya komunikasi.
mtode penelitian yang digunakan pun sesuai dengan yang digunakan peneliti yaitu metode penelitian kualitatif.
Digunakan individu untmerkomunikasi diungkapkan dalam kata-kata tertentu yang mencirikan gaya komunikasi.
Adapaun perbedaan dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini berfokus pada konten dan gaya komunikasi Vania, serta
pengaruhnya gaya komunikasi yang berbeda, seperti konteks rendah dan gaya santai, menggunakan bahasa pribadi
dengan pengikutnya di TikTok. Penelitian ini berbeda dengan sebelumnya yang mungkin tidak memberikan contoh
lengkap atau analisis mendalam tentang gaya komunikasi yang digunakan oleh individu yang di teliti. Penelitian ini
Jjuga memberikan gambaran tentang fenomena media sosial di TikTok secarakeseluruhan, seperti fitur “For You Page™
dan jenis konten yang umum di platfrom tersebut. Hal ini memberikan pemahaman tentang bagaimana influencer
seperti @ vania menggunakan platfrom ini untuk berkomunikasi dan memperngaruhi audiens mereka.
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ana komunikasi adalah seperangkat perilaku antar pribadi yang terspesialisasi digunakan dalam situasi tertentu.
Masing-masing gaya komunikasi Lercn dari sekumpulan perilaku komunikasi yang dipakai untuk mendapatkan
respons atau tanggapan tertentu [9]. Tubbs dan Moss (2008) mengelompokkan gaya komunikasi menjadi enam
kelompok, sebagai berikut:

a.) The Controlling Style,

Gaya komunikasi yang dominan ditandai dengan kemauan atau niat untuk membatasi, memaksa, atau mengatur
tindakan, pikiran, dan reaksi orang lain. Orang yang mennmakan gaya komunikasi ini disebut komunikator satu
arah. Orang yang melakukan komunikasi sepihak seperti ini tidak peduli dengan pendapat negatif orang lain dan la.h
mencoba menggunakan otoritas dan kekuasaannya untuk memaksakan pendapatnya kepada orang lain. Pesan-pesan
yang disampaikan dalam gaya komunikasi pengontrol ditujukan untuk membuat orang lain bekerja dan berperilaku
efektif biasanya diungkapkan dalam bentuk kritik.

b.) The Equalitarian Style,

Dalam gaya komunikasi ini, komunikasi bersifat terbuka. Suasana ini memungkinkan mereka yang berkomunikasi
mencapai kesepakatan dan pengertian bersama. Aspek penting dari gaya komunikasi ini adalah kesamaan. Gaya
komuua.i equalitarian menekankan saling pengertian untuk mencapai kesepakatan dan mencakup tingkat kasih
sayang yang tinggi serta kemampuan untuk membangun hubungan yang baik.

c.) The Structuring Style,
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Gaya terstruktur menggunakan pesan verbal dalam bentuk tertulis atau lisan untuk menentukan perintah yang akan
dilakukan. Salah satu fitur yang paling menonjol dari gayaemunikasi ini adalah objektivitasnya. Pengirim pesan
lebih memperhatikan keinginan mereka untuk memengaruhi orang lain dengan berbagi informasi.
d.) The Dynamic Style,

Gaya komunikasi ini memiliki kecenderungan untuk menjadi agresif, karena pengirim pesan melihat lingkungannya
sebagai lingkungan yang action-oriented. Gaya komunikasi yang agresif tersebut bertujuan untuk menstimulasi
pekerja untuk bekerja dengan lebih cepat, sehingga gaya komunikasi ini cukup efektif untuk digunakan dalam
mengatasi masalah kritis

2
e.) The Relinguising gyle.
Gaya komunikasi ini mencerminkan kesediaan untuk menerima saran, pendapat atau gagasan dari pihak lain,
dibandingkan dengan keinginan untuk memberi perintah meskipun pengirim pesan berhak untuk memberi perintah
dan mengendalikan orang lain. Komunikator dengan gaya komunikasi ini bersifat suportif terhadap pandangan orang
lain. Gaya komunikasi ini efektif saat komunikator sedang bekerjasama dengan orang orang berpengetahuan.

f.) The Withdrawal Style.

Dalam gaya komunikasi ini, komunikator bersifat independen dan justru menghindari tindak komunikasi. Gaya
komunikasi ini dapat melemahkan tindak komunikasi karena komunikator tidak ingin berkomunikasi dengan orang
lain [10]. Gaya komunikasi ini bersifat mengalihkan persoalan yang sedang terjadi.

Gaya komunikasi secara tidak langsung juga mampu menentukan citra diri seseorang. Citra positif yang dimiliki
seseorang akan berpengaruh pada minat dan banyaknya orang lain yang menyukainya[11]. Melalui video yang dibuat
akan membentuk identitas diri dengan menampilkan aspek-aspek pribadi, seperti hobi, gaya berpakaian, sikap, dan
kebiasaan sehari-hari. Video-video yang dibagikan dapat memberikan gambaran yang lebih dalam tentang individu
saat pembuatan video pada para pengikutnya. Melalui interaksi yang terjadi dalam komentar dan respon dari audiens,
individu dapat memperkuat citra diri yang ingin dibangun, serta membentuk koneksi lebih dekat dengan pengikut
mereka [12]. Dengan demikian video di Tiktok tidak hanya menjadi wadah untuk kreativitas, tetapi juga sarana untuk
membangun identitas diri yang kuat dan dikenali masyarakat.

Saat ini gaya komunikasi banyak digunakan influencer dalam aktivitas komunikasi online. Salah satunya adalah gaya
komunikasi dalam mempengaruhi khalayak tikokers untuk meraih simpati pZblic. Banyak influencer menyampaikan
informasi dengan gaya komunikasi yang baik guna untuk kebutuhan diri, membangun citra profesional diri dengan
cepat dan mudah melalui media social bahkan sebagai alat untuk mencari uang [13].
11

TikTok adalah aplikasi yang di buat gh Zhang Yiming dari China Diluncurkan secara resmi pada bulan September
2016. TikTok adalah platform atau aplikasi media sosial yang berfokus pada berbagi video berdurasi pendek. yang
memungkinkan pengguna membuat diaaerbilgi konten kreatif dalam berbagai kategori, termasuk hiburan, musik, dan
tari. (Su et al., 2020)Tiktok Sebagai Pfatform yang lebih alami dan spontan daripada YouTube, video yang lebih
panjang dan Instagram yang menampilkan format statis dengan estetika yang inovatif dan dibangun secara kreatif.
ugguua TikTok tampaknya sering membuat parodi film dan klip video musik. (Rizky Amartha & Anwar, 2023).
Dari mereka dalam konteks yang normal. Isi konten TikTok dicirikan oleh sifatnya yang have fun berfokus pada
hiburan dan kesenangaa](aren;l TikTok, fun focus. influencer tiktok dapat menyajikan sebuah produk promosi dalam
merek-merek tertentu, atau jasa secara menarik dan cara yang menghibur [13].

Menurut Gabriel Weimann dan Natalie Masri, Fitur yang menjadi ciri khas TiBuk adalah slogan "For You Page"
atau disingkat FYP. Halaman beranda memungkinkan pengguna untuk melihat video yang diunggah oleh pengguna
lain, baik yang mengikutinya atau tidak, berdasarkan video mana yang mereka sukai dan paling banyak ditonton. [ 14].
Konten TikTok dibuat oleh pengguna atau pemilik akun dan memberikan pengaruh kepada pengikutnya sebagai
audiens, yang berpotensi meningkatkan tingkat keterlibatan. Tik Tok adalah format audiovisual yang memungkinkan
pengguna akun untuk dengan mudah mengunggah video pendek menggunakan fitur penyuntingan Flair yang
ditawarkan oleh aplikasi tersebut. [15]

Tiktok sendiri termasuk dalam kategori media komunikasi baru. TikTok adalah media komunikasi baru yang sedang
menjadi perbincangan semua orang saat ini, dibahas dan digunakan secara luas. Siapa pun dapat membuat konten dan
mendorong pengguna untuk berbagi kreativitas mereka dalam video berdurasi 15 detik hingga tiga menit. Akhir-akhir
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ini, banyak pembuat konten di TikTok yang menyuarakan pendapat atau mengeluhkan sesﬂu. Oleh karena itu, media
baru untuk pencarian dan penyebaran informasi saat ini sangat diminati oleh pengguna. Sejak dﬂﬁcurkan. TikTok
telah meledak popularitasnya di seluruh dunia. Hingga akhir tahun 2019, aplikasi ini memiliki lebih dari 500 juta
pengguna aktif. Pengguna dapat dengan mudah mcngu&ah video dengan menekan tombol plus atau tanda plus di
bagian tengah bawah layar aplikasi. Oleh karena itu, TikTok telah menjadi bagian penting dari cara masyarakat
Indonesia berinteraksi dan berkreasi di era digital [16]. Oleh karena itu, TikTok sebagai wahana media baru menjadi
ajang bagi masyarakat untuk menggunakan berbagai gaya komunikasi, tak terkecuali Vania yang menjadi salah satu
influencer yang menggunakan gaya komunikasi ini.

Media baru adalah wadah kreatifitas dalam menyampaikan informasi. Media baru juga mengacu pada media apapun
yang disampaikan secara digital seperti jaringan media social, layanan streaming, dan aplikasi seluler. Media baru
memiliki kemampuan dalam meningkatkan interaksi antara pengguna dan konten, yang telah mengubah media
tradisional menjadi penerapan teknologi digital. Media komunikasi yang tersedia untuk mencari informasi yang
termuat di dalamnya menggunakan pemakaian internet merupakan salah satu bentuk media baru [17]

Akun TikTok @vania menarik perhatian karena gaya berkomunikasi online yang khas dan menarik perhatian
pengikutnya. @ Vania menggunakan gaya baru dalam berkomunikasi dengan pengikutnya. Ia menggunakan bahasa
yang santai dan akrab, sehingga tercipta rasa kedek atan antara @Vania dan pengikutnya. Misalnya pada unggahannya
tanggal 05/01 vania membahas ‘“Vania udah keterima ptn?” Vania banyak menggunakan Bahasa yang santai seperti
“tapi ya udah ikutin keseharianku di kampus ini, ya udah ikut aja” Adapun kalimat lainya seperti “haha bercanda
yakali. Karena semua anak sudah banyak yang bahas eligible gitu loh™. Gaya komunikasi ini mencerminkan
kepribadian @ Vania yang energik dan dekat dengan pengikutnya. @Vania juga menggunakan gaya visual yang
menarik, dengan menggunakan filter dan editing foto untuk menciptakan konten yang menarik dan eye- catching.

Gambarl Tampilan konten
@vania yang menarik dan eye-catching.
Sumber: Akun TikTok Vania Winola @vania

Sebagai influencer, @Vania memiliki pengikut 1.5 juta yang dapat menjadi influencer berpengaruh. @Vania dapat
mempengaruhi pengikutnya dalam membeli produk, mengikuti tren, dan gaya hidup tertentu, Dalam berkomunikasi
dengan pengikutnya, @Vania sering kali menyertakan endorsement produk, promosi, dan rekomendasi. Gaya
komunikasi @Vania yang autentik dan dekat dengan pengikutnya membuat pengikutnya merasa terhubung dan
percaya dengan apa yang @Vania sampaikan. Misalnya dalam unggahannya tanggal 13/02 yang membahas tentang
“me time” vania menggunakan kalimat sapaan * so hallo everyone, kalau kalian lagi me time biasanya kalian ngapain?
““. Vania menanyakan biasanya kalian ngapain?, yang kemudian dibalas oleh akun @aje * me time : belanja, ngerjain
tugas sambil minum kopi EMG BEST BT PLSSS”. Vania juga selalu memberikan umpan balik atau respon kepada
pengikutnya yang bertanya seperti akun (@Pilloww . kak vania ngak capek apa. Udah kegiatan diluar sekolah padet
banget terus kalau masuk sekolah gak capek ta kak?”. Dibalaslah komentar tersebut oleh vania dan vania dengan
senang hati membalasnya apa yang pengikut vania tanyakan.

Dalam hal ini, rumusan masalah dalam penelitian ini ialah ingin memalhui bagimana Analisis Gaya Berkomunikasi
Online Influencer Vania Winola Melalui Akun TikTok @vania. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pemanfaatan Tiktok sebagai memahami lebih baik bagaimana @ vania menggunakan media sosial TikTok
untuk berkomunikasi dan mempengaruhi audiensnya. Dalam analisis ini, peneliti akan menggunakan pendekatan teori
komunikasi interpersonal yang dikembangkan oleh Stewart Tubbs dan Sylvia Moss (2008). Teori ini membahas
konsep-konsep penting dalam komunikasi manusia, termasuk gaya komunikasi, persepsi diri, empati, dan pengaruh
sosial.
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) II. METODE
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Penelitian ini mengunakan metode penelitian teks media. Metode penelitian yang berfokus pada satu kasus
dan memperhatikan penafsiran data dengan cara yang berbeda. Data dalam penelitian kualitatif lidalknrslamdarisalsi
dan memerlukan usaha dari peneliti untuk menafsirkan dan merefleksikan subjek penelitian.[18] Sementara itu,
analisis konten digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana biner gender sebagai objek formal dibahas oleh subjek
melalui objek material dalam bentuk video TikTok akun @vania. Analisis konten kualitatif berfokus pada makna
tersembunyi yang tidak langsung terlihat, dengan mempertimbangkan konteks teks yang sedang dipelajari. Fokus
interpretatif dari analisis konten kualitatif adalah pada materi simbolik, yang memerlukan interpretasi berbagai
tingkatan makna, dengan memperhatikan makna personal dan sosial.[18] Analisis isi juga dikenal sebagai analisis
teks. Makna suatu teks tidak terbatas pada konten linguistik, tetapi jugnneuc;lkup unsur visual, akustik, dan
audiovisual. Teknik pengumpulan data menurut [ 18] dilakukan dengan cara observasi terhadap subjek penelitian dan
memilih teks yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

1) Pemilik akun paling banyak menarik penonton berdasarkan mekanisme viralitas berbasis postingan di
platform TikTok, 2) memberikan informasi, dan 3) merupakan influencer inspiratif di kalangan remaja di TikTok.
profesi dan menonjolkan identitasnya sebagai seorang El]ilil media influencer untuk meningkatkan popularitas dan
prestasi Vania sebagai pemilik akun. Oleh karena itu, sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan
under,dengam sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari hasil observasi akun TikTok @ vania.
Sumber data primer adalah sumber data yang diambil dari dokumen seperti foto dan video dari akun TikTok @ vania.

Data yang digunakan terdiri dari ]n video yang dikumpulkan dan diunggah antara 4 September 2023 dan
26 Maret 2024, Penulis telah menyusun 20 konten di bawah akun @ vania, yang telah dilihat lebih dari 1 juta kali.
Penulis mengkurasi ulang 20 konten dan akhirnya memilih 10 yang memenuhi kriteria berdasarkan jumlah tampilan
dan suka. Alasan kami memilih 10 konten ini adalah karena, dibandingkan dengan 10 konten lalinuyal,ulen tersebut
telah menerima lebih dari 500.000 suka dan lebih dari 1 juta tampilan. Analisis tersebut memerlukan informasi yang
lengkap mengenai keenam kriteria konsep penelitian, namun akun TikTok @vania menemukan bahwa 10 video
tersebut meliputi empat video beraliran ﬂgendalliam. dua video beraliran egaliter, dan empat lagi berupa video buku.
Bersama dengan indikator gaya lainnya.Dengan demikian hasil dari ian ini akan menunjukan bagaimana @vania
dalam melakukan gaya komunikasi melalui konten-konten TikTok. Ada pun sepuluh konten yang terpilih sebagai
objek penelitian ialah:

Judul Konten Tanggal Unggahan Jumlah Views Jumlah Like
Vania Goes to Japan 10 Juli 2023 9 jt views 1,3 rb like
#berangkat dan jalan-jalan
(diantar bunda herma &
bunda ferra)

Mini Vlog Sehari Susulan 19 Desember 2023 9 jt views 1.3 rblike
& Ujian buat naikin nilai

Challenge Panggil Papa 09 Oktober 2023 10,6 jt views 9899 1b like
bukan M

ADML temenin Vania 14 Februari 2024 1.2 jtviews 72.3 rb like
foto buku kenangan

ADML  bertemu denga 17 Oktober 2023 299 300 views 2993 rb like
koten creator dari jakarta

ADML puasa sambil ujian 19 Maret 2024 2.7 jtviews 23071b like
Konten ‘“yaudah kalo 04 September 2023 52 jiviews 419.1 rb like
diduain™

Cantik Banget aku 14 Januari 2024 1531 jt views 10,9 b like
Vania  sckolah salah 09 Maret 2024 1,5 jtviews 114,10 rb like
seragam

Gagal ngga dapat 05 Juli 2023 6255 jt views 85.41b like.
Univ/sekolah

Sesuai dengan korpus penelitan, penulis mengalisis teks-teks terpilih dengan menggunakan konsep remidiasi,
termasuk di dalamnya logika imediancy dan hypermediancy serta remediasi tubuh.sebagai upaya validasi, penulis
Jjuga melakukan observasi terhadap interaksi komentar-komentar terpopuler di teks-tesks terpilih. Denga demikian,
hasil dari kajian ini akan menunjkan bagaimana @vania dalam melakukan gaya komunikasi melalui konten-konten
TikTok.
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Vania Winola sebagai Influencer 5

Vania Winola Febriyanti memiliki nama keakraban atau sering dikenal vania. Wanita asal Surabaya yang
lahir pada 24 Februari 2006 silam itu mengawali karirnya sebagai influencer tiktok, yang kemudian ia juga mulai
membuat konten podcast dan youtube. Akan tetapi untuk saat ini vania lebih terfokus pada akun tiktoknya.

Evaniawroiaa

526 15t 138AR

Gambar 2. Profile akun TikTok @vania
Sumber: Akun TikTok Vania Winola @vania

Vania dikenal sebagai salah satu influencer tiktok terkenal lantaran gaya komunikasi dan prestasi yang mampu
memotivasi para audiensnya. Inilah yang kemudian membuat Vania berhasil memperoleh 1.5 juta followers dan
14399 juta like dalam akun TikToknya seperti pada gambar 2.

chana rssafa
c padanl kak vania motivas! ak Dangetiiti) kel
2023-0710 Balas QeErh QP
o
hooh apalagi pas Fat rilai rapotryatsed
-0 Balas Q8 @

hirine

samaaa , memotivasian aku udah semangat belsjar bust
meraih prestasi

0110 Balas ow Q@

‘Gambar 3. Komentar yang memotivasi
Sumber: Akun TikTok Vania Winola @vania

Tiga komentar tersebut menjadi popular berkat tingginya jumlah likes dan balasan. Seperti penuturan akun
@chaa_rssfa dan @prtty_cahtrinee dalam komentar postingan Vania tanggal 10 Juli 2023. Mereka mengatakan
bahwa termotivasi atas apa yang Vania posting. Dalam penuturannya tersebut mereka mengatakan “sama,
memotivasikan aku udah semangat belajar buat meraih prestasi” dan “padahal kak vania motivasi aku
banget . Komentar tersebut menunjukan bahwa gaya komunikasi Vania menjadi motivasi untuk beberapa
pengikutnya.
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Dalam akun tiktoknya Vania membuaut konten video tentang kesehariannya dari lifestyle, education
dan beauty. Ia juga beberapa kali mengunggah video tentang prestasi yang didapatkan saat sekolah.

‘Gambar 4. Konten @ vania tentang lifestayle, education,dan beauty
Sumber: Akun TikTok Vania Winola @vania

“Sekarang habis ini rapotan dan aku habis dari Dubai Jadi ikutin aku nyusulin ujian yang ada 6 totalnva Plus mau
gak mau ini aku harus naikin nilai Gimana ya? Anyways, ini aku berangkat dengan jelbab yang berbeda dengan
vang lainnya Karena aku lupa bawa jelbab Tapi yaudah, kan udah mulai bebas sekolahnya Lagi pula cocokan
yang warna ini gak sih? Tapi temen-temen kita pada datang jam 9 Itu datangnya jam setengah 7 Ya, nantuk banget
Soalnya aku baru tidurnya jam 1 kayaknya Terus gak lama langsung ngerjain ujian Awal-awal itu masih oke Aku
ngerjain sejarah sama geografi itu kayak gak apa-apa banget Tapi mulai PJ Oka Terus tinta seninat udah kayak
gak minat sama sekali sebenernya Tapi mau gak mau biar nilai gue tinggi gitu ya Biar nilai ku naik Apalagi ini
rapotan semester 5 Jadi aku gak boleh main-main, tapi ya gimana ya kalau udah capek gitu ya Terus apalagi
ruangan kita tuh kayak penjara Yang kita tuh ngeliatin temen-temen kelas mid Terus kita ruh ngerjain Terus gak
lama selesai ftu lama sih, dari jam 7 sampe jam 1 Itu lama banget sebenernya Ngerjain 3 aja udah pusing, gak
paling 6 Tapi aku lanjut makan Ini aku makan makanan yang enak Karena udah gak wjian lagi Jadi ya sampe
pesen sup, steak Tapi ya abisnya juga gak enak sih sebenernya Terus aku langsung jemput bunda Dan abis itu ya
va udah Mau ngapain lagi? Udah selesai wjian ya, waktunya kita tidur.”

Gaya komunikasi yang vania lakukan dalam membuat kontennya terkesan lebih santai dan mudah
dimengerti, seperti “gue”, “sih™, “ya”, dan * gitu ya”. Vania juga memiliki kemampuan dalam mengemas pesan-
pesan motivasi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Seperti “Mau gak mau ini aku harus naikin nilai”,
“Biar nilai ku naik”, “Apalagi ini rapotan semster 3 jadi aku ga boleh main-main”. Selain itu, Vania mampu
mengemas pesan motivasi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami, seperti menggambarkan situasi yang
dirasakan pelajar, seperti kelelahan setelah ujian, mengucapkan tekad untuk meningkatkan nilai, dan menunjukan
optimisme untuk masa depan. Komunikasi tersebut banyak ia lakukan menggunakan aplikasi TikTok.

Selain menggunakan gaya komunikasi yang baik, ia juga menambahkan editing videonya dengan
berbagai efek yang menarik seperti menambahkan teks hamparan, emoji dan stiker agar menambah sentuhan
menyenangkan dan ceria tiap videonya serta menambahkan bingkai atau animasi untuk menambah gerakan. Vania
juga background musik yang easy listening seperti lagu korea dengan judul Angin Musim Dingin “7}2 HHgf»
Dari BGM President. Dalam editingnya Vania juga menggunakan template video yang digemari kaum muda saat
ini. Sehingga video tersebut membuat banyak orang tertarik untuk mengikutinya.

Hal ini menjadikan akun tiktok @vania sejak tahun 2] sampai 2024 telah mendapatkan Followers
sampai 1,5 juta. Selain membuat video tiktok, Vania Winola juga memanfaatkan fitur live streaming TikTok,
yang merupakan media untuk saling berinteraksi dengan followers secara real time melalui reell video online.

B. Content Vania Winola Febriyanti dalam akun @vania

Sebagian besar konten vania menunjukan edukasi atau motivasi mengenai pencapaian sesuatu saat masih
remaja. Seperti tips untuk bisa lancar dalam berbahasa Inggris, dapat beasiswa ke Jepang, atau dapat nilai baik
saat disekolah. Akan tetapi sebagian pengikutnya malah mengatakan bahwa vania adalah “pick me”. Istilah “pick
me” adalah tipe orang yang terus-menerus meminta perhatian dan persetujuan, serta membuat semua menjadi
tentang diri mereka sendiri. Meskipun begitu, vania lebih memilih santai dalam menanggapi komentar negatif
tentang dirinya, sesekali ia juga memberikan klarifikasi atas komentar buruk terhadapnya dengan memposting
video penjelasan, Hal ini sangat bagus dilakukan untuk meminimalisir kesalahpahaman antara influencer dan
audience. Mengingat betapa kejamnya komentar-komentar buruk audience yang dapat menjadikan influencer
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terkena dampak buruk, seperti penurunan audience, tidak diminatinya konten-konten, hilangnya kepercayaan
(hingga terjadinya perundungan.

Dalam menjaga hubungan baik dengan audience nya, gaya komunikasi yang Vania gunakan hendaknya
mengalami perubahan dan penyesuaian berdasarkan trend yang ada. Sehingga para influencer diharapkan dapat
memiliki inovasi pada konten-konten Tiktok. Salah satu inovasi ide konten tiktok untuk meraih ketertarikan
audience adalah dengan menampilkan konten ber part-part. Hal ini menjadikan audience penasaran untuk
mengikuti informasi sebelumnya yang terputus. Selain itu konten kreator juga mengandalkan elemen hiburan.
Agar audience tidak bosan melihat konten yang itu-itu saja. Ada Pula konten tantangan (challenge), atau tren
yang sedang populer untuk menarik perhatian audiens. Gaya komunikasi yang menghibur ini membantu
menciptakan ikatan emosional antara influencer dan audiens, sehingga meningkatkan keterlibatan dan interaksi.

Apalagi jika terdapat embel-embel hadiahnya, membuat audiens antusias untuk mengikutinya.

gambar 5. Konten Vania Bersama Papa Ayok
Sumber: Akun TikTok Vania Winola @vania

Seperti unggahan konten vania pada tanggal 09 Oktober 2023, Vania membuat challenges untuk
dirinya sendiri untuk memanggil papa tirinya papa bukan Mn’amg dilihat oleh 10.6 M views, 775 komentar dan
disukai oleh 9899 K . Gaya komunikasi mengacu pada cara seseorang berinteraksi secara verbal maupun
nonverbal dengan maksud Ln.lk memberikan pengertian atau tanda bahwa komunikasi dapat dimengerti dengan
kata-kata yang digunakan. Gaya komunikasi setiap orang berbeda-beda tergantung kondisi dan situasi yang
dihadapinya. Dengan gaya komunikasi, seseorang dapat mengevaluasi dan memberi makna pada ekspresi
kebahagiaan, kemarahan, kesedihan, suka, tidak suka, bosan, dan lain sebagainya. Gambaran ini juga mampu
mengungkap karakter seseorang. tak luput juga salah satu influencer yang Bernama Vania.

Vania Winola dapat dikategorikan sebagai sosok yang fenomenal di era digital. Di Usianya yang 18
tahun dia berhasil mendapatkan 1.5 juta followers dalam kurun waktu 4 tahun. Untuk mengetahui lebih dalam
gaya komunikasi online influencer vania winola dalam akun tiktoknya @ vania merujuk pada enam konsep
gaya komunikasi dari Tubbs dan Moss (2008) yaitu:

a) The Controlling Style gaya komunikasi the controlling style dinyatakan influencer secara verbal yang
bermaksud mengendalikan dan mengajak para audiensnya atau follower tertarik pada apa yang disampaikan.
Gaya komunikasi The Controlling Style dilakukan dengan kata-kata persuasif dan upaya untuk mengontrol
pikiran dan Tindakan para audiens atau followers agar tertarik pada suatu produk, layanan, atau pesan yang
ingin disampaikan oleh influencer. Influencer menggunakan gaya ini untuk mendominasi percakapan dan
mempengaruhi audiens dengan tujuan minat dan loyalitas terhadap apa yang mereka promosikan

‘Gambar 6. ADML Vania dengan mempromosikan
produk The Originote
Sumber: Akun TikTok Vania Winola @vania

Dalam unggahan vania pada tanggal 14 Februari 2024 dengan tema “ Temenin Vania foto buku
kenangan”. konteks sebagai influencer Vania lebih fokus pada gaya komunikasi persuasif dan menginspirasi,
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gaya komunikasi The Controlling Style vania lebih sering dilakukan dengan gaya berpakaian atau make up,
sedangkan ia tidak terlalu mempengaruhi audiencenya dengan banyak kata-kata tentang informasi produk
tersebut. dengan ini ia mampu manarik perhatian setiap orang yang melihat kontennya. Selain itu, saat vania
menjelaskan produk keunggulan barang yang dikenakan, ia juga mengaitkan dengan pengalaman pribadi yang
relavan. Misalnya, ia menceritakan bagaimana produk tersebut telah membantunya dalam kehidupan sehari-hari
sehingga mencipakan ikatan emosiaonal yang kuat dengan audiensnya. Sehingga audiens vania merasa solah-
olah mereka juga merasakan manfaat yang sama jika menggunakan send

Seperti postingan ia dalam menggunakan pashmina dengan model yang sama dalam beberapa
konten, yang membuat audiencenya tertarik untuk mengikuti gayanya.

Gambar 7. Konten dan komentar di akun TikTok Vania
Sumber: Akun TikTok Vania Winola @vania

Meskipun demikian, ada beberapa konten persuasif yang seharusnya bertujuan untuk mengajak
audience untuk membeli atau menggunakan sebuah produk, namun audience malah kurang tertarik pada produk
tersebut. Dalam hal ini, penulis mengatakan sebaiknya Vania dapat menggunakan keahlian public speaking yang
bagus untuk menyampaikan pesan dengan jelas dan menginspirasi audiensnya. Namun tidak harus fokus pada
persuasi produknya. Vania dapat menggabungkan konten “a day in my life” dengan konten persuasif secara alami
atau membuat beberapa konten dengan gaya yang sama. Seperti konten “A day in my life" Vania yang sedang
mempromosikan produk Pro Juicy 101, yaitu lip gloss yang diklaim dapat membuat bibir terlihat seperti plump.
Vania menggunakan lip gloss tersebut dan menunjukan hasilnya pada kamera. Dia juga memberikan tips
kecantikan lainya, seperti cara menggunakan lip gloss agar terlihat natural. Adapun contoh kalimat yang
dikatakan Vania yaitu:

* kalian harus coba ProJuicy101! Liht saja bibirku, jadi plump dan cantik!™, ** pakai lip gloss ini dengan cara ini,
agar terlihat natural dan tidak berlebihan.”,

* percaya dirilah dengan diri kalian sendiri, dan jangan takut untuk tampil cantik.”,

“Dengarkan tipsku, dan kalian akan terlihat seperti yang kalian inginkan.”

Dalam pemilihan kata vania juga memiliki intonasi yang variatif dan ekspresi yang menarik dapat
membantu vania menciptakan pengalaman yang menonton yang memikat audiensnya untuk melihat unggahan
video vania secara terus-menerus. Vania dapat menggabungkan ga komunikasi yang persuasif dan
menginspirasi dengan cara pengemasan yang terbuka, kolaboratif, dan mengundang partisipasi. Hal ini akan
memperkuat keterlibatan audiens, membangun hubungan yang kuat, dan meningkatkan dampak positif dari
konten-konten Vania sebagai influencer.

Dapat disimpulkan Vania Winola, menggunakan gaya komunikasi persuasif dan menginspirasi
dalam konten-kontennya. Meskipun demikian, terdapat ruang untuk meningkatkan pengaruhnya terhadap
audiensnya dengan menyampaikan pesan secara lebih jelas dan tidak berbelit-belit, serta memadukan konten
sehari-hari dengan konten persuasif. Meskipun konten-kontennya mungkin kurang fokus pada informasi produk
secara langsung, Vania bisa memanfaatkan publik speaking-nya untuk menyampaikan pesan dengan lebih jelas
dan menginspirasi audiensnya.

33

b) b) The Equalitarian Style gaya komunikasi The Equalitarian Style menekankan sesuatu yang mencerminkan
penggunaan Bahasa inklusif, mendorong partisipasi aktif, memberdayakan individu, pendekatan kolaboratif,
dan transparansi. Dalam konteks media sosial seperti yang dilakukan Influencer, gaya ini menciptakan ruang
yang merangkul audiens beragam, mengundang partisipasi, memberikan nilai pada kontribusi individu, dan
menampilkan transparansi dalam komunikasi. Melalui gaya equalitarian, influencer bisa membangun
hubungan yang kuat, menciptakan keterlibatan yang positif, dan mempengaruhi audiens dengan cara
menginspirasi serta memasyarakatkan.
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Gambar 8. Konten ADML Puasa sambil ujian
Sumber: Akun TikTok Vania Winola @ vania

Dalam konteks media sosial dan @1 vania sebagai seorang influencer, gaya komunikasi The
Equalitarian Sryle dapat menjadi pendekatan yang efektif. Dengan menggunakan gaya komunikasi ini, Vania
menunjukan kepada para pengikutnya bahwa dia adalah manusia biasa yang juga mengalami kesulitan. Dia
tidak ragu untuk berbagi pengalamannya yang berhubungan Dia tidak ragu untuk berbagi pengalamannya yang
berhubungan dengan keseharian Vania dan memberikan tips yang bermanfaat. Vania tidak hanya berbagi tips,
tetapi juga mendengarkan dan menghargai pengalaman para pengikutnya. Hal ini dapat membangun hubungan
yang lebih kuat antara Vania dan para pengikutnya.

Hal ini, menjadikan vania figure yang dicintai dikalangan pengikutnya. Dengan kepribadian yang
hangat dan sikap yang ramah, ia mampu menjalin hubungan yang erat dengan setiap individu dalam
kontennya. Adapun bahasa inklusi yang digunakan Vania dalam kontennya yang melibatkan mendengarkan
orang lain dengan pikiran terbuka dan mampu menempatkan diri pada posisi audiens. Contoh, “mengganti kata
“aku" menjadi “kami’ atau “kifa” untuk menunjukan rasa kesetaraan dan inklusi. 7, * Menghilangkan kata-
kata yang mengandung gender, seperti “bunda’ dan “manajerku”, " Mengganti “guys” dengan “semuanya”
untuk lebih ramah dan inklusif. ", “Menambahkan kalimat yang menunjukan empati dan penghargaan terhadap
pengalaman orang lain.”

Hal tersebut dapat membantu menciptakan rasa kepemilikan dan keterlibatan yang lebih besar dari
audiens. Vania juga mengajak audiennya untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.Misalnya.Vania
mengundang followersnya untuk berbagi pengalaman atau pandangan mereka, dan memberikan kesempatan
berdiskusi atau berkolaborasi dalam komentar ataupun pesan.

engau mengajak audiensnya berpartisipasi aktif, vania tidak hanya menciptakan koneksi yang lebih
dalam, tetapi juga memberikan nilai tambah yang signifikan. Melalui kegiatan seperti kuis interaktif, tantngan
kreatif, atau proyek kolaboratif, audiens diajak untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap topik yang
dibahas, memperluas prespektif dengan beragam sudut pandang, dan bahkan mengembangkan keterampilan
baru. Misalnya, saat vania berkolaboratof membuat konten bersama, audiens tidak hanya berlajar tentang topik
yang di bahas, tetapi juga melatih kekmampuan mereka dalam berkerja sama, berkomunikasi dan berfikir kritis.
Dan hasilnya partisipasi aktif tidak hanya meningkatkan engagemneet di akun vania, tetapi juga menciptkan
knten yang bermakna.

Sedangkan dalam transparansi Vania tidak selalu menunjukan transparansi di setiap kontenya, karena
menghargai hak privasi individu. Seperti rasa penasaran audice pada ayah kandungnya dan menyuruh Vania
untuk menceritakan atau menunjukkan ayah kandungnya. Meskipun begitu, Vania tetap berusaha memberikan
transparansi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan audiens yang dianggap keliru dan butuh untuk di
klarifikasi.

Contoh, dia memanggil papa tirinya dengan sebutan M yang kemudian ia menjelaskan alasan
mengapa ia memanggil papa tirinya M, atau alasan mengapa ia tidak mempublish ayah kandungnya, ia juga
menceritakan tentang proses ibu dan dia sampai saat ini.

Dapat disimpulkan, Vania Winola menggunakan gaya komunikasi The Equalitarian Style dalam
kontennya sebagai influencer, menciptakan ruang inklusif dan transparan. Dengan bahasa inklusif, partisipasi
aktif, dan sikap terbuka, dia membangun hubungan kuat dengan para pengikutnya. Meskipun tidak selalu
menampilkan transparansi penuh, Vania telah responsif terhadap pertanyaan dan klarifikasi dari audiensnya
menunjukan kesedihannya untuk berkomunikasi secara terbuka. Dengan demikian, Vania memperkuat
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dampak positif dari kontennya sebagai seorang influencer melalui gaya komunikasi yang merangkul dan
kolaboratif.

¢) The Structuring Style gaya komunikasi jenis ini bertujuan untuk mempengaruhi audiens dengan pesan yang
dirancang secara cermat, memperhitungkan detail-detail yang diperlukan untuk mencapai tujuan komunikasi
mereka. Gaya komunikasi ini dapat meningkatkan kualitas konten yang disajikan, membangun kredibilitas dan
mendukung pertumbuhan dan keberhasilan influencer di media social tiktok .

Gambar 9. Vania Menjadi Speaker
Sumber: Akun TikTok Vania Winola @ vania

Dalam unggahan konten Tiktok pada 04 September 2023 yang berjudul “dia lebih cantik™ dari akun
@vania, Vania dapat membangun kredibilitasnya sebagai seorang influencer. Ini menunjukan Vania sedang
menjelaskan sesuatu kepada audiensnya. Dia terlihat menggunakan bahasa yang formal, gestur yang tegas dan
menggunakan visual untuk memperjelas pesan nya. Hal ini, menunjukan bahwa dia ingin terlihat profesional,
kredibel, dan audiensnya yakin pada pesanya. Serta membantu membangun kepercayaan audiens sebagai
sumber informasi yang dapat diandalkan. Selain itu, pemanfaatan visual yang menarik, seperti slide presentasi
atau demontrasi, tidak hanya memperjelas poin-poin penting disampaikan , tetapi juga membuat presentasi lebih
interaktif dan mudah dipahami oleh audiens. Serta, memperoleh kesempatan kerjasama dengan merek atau
peluang lainya yang dapat mendukung pertumbuhan sebagai seorang ahli dibidang influencer.

Dengan demikian, gaya komunikasi Vania Winola dalam konten tiktok menunjukan pendekatan yang
terstruktur dan cermat untuk mempengaruhi audiensnya. Dengan menggunakan bahasa formal, gestur tegas,
dan visual yang jelas, Vania membangun kredibilitasnya sebagai seorang influencer. Hal ini tidak hanya
membantu memperkuat kepercayaan audiens terhadapnya sebagai sumber informasi yang dapat diandalkan,
tetapi juga mendukung pertumbuhannya di platform TikTok. Dengan kredibilitas yang dibangunnya, Vania
dapatmemperluas  jangkauan dan mendapatkan kesempatan kerjasama dengan merek serta peluang
lainnya.yang berpotensi mendukung keberhasilannya sebagai seorang influencer di media sosial.

1

d.) The Dynamic Style gaya komunikasi ini digunakan untuk memberi rangsangan atau stimulus dengan tujuan
memancing pendengar agar memperhatikan dan menciptakan kesadaran pcndcua dengan Bahasa yang
mudah dimengerti. Gaya komunikasi ini dapat berperan mempengaruhi audiens untuk bertindak melalui
bentuk non-verbal sebagai hasil ajakan dan pemberian stimulus oleh vania. Vania memiliki kemampuan
dalam memberi rangsangan atau stimulus yang efektif untuk memancing perhatian pendengar dan
menciptakan kesadaran diantara audiensnya.
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Gambar 10. Konten Vania pada tanggal 09 Maret dan !4]Janiari.
Sumber: Akun TikTok Vania Winola @vania

Dalam unggah konten Tiktok dari akun @ vania pada tanggal 14 Januari 2024 dan tanggal tanggal 09
Maret 2024, Vania selalu menggunakan bahasa sederhana dan mudah dipahami oleh audiensnya. Seperti
pada unggahan di atas Vania mengatakan “kok iso seehhhh! :p* dan “Cantik banget aku“. Vania
menggunakan bahasa yang akrab dan mengikuti trend bahasa yang umum di kalangan audiens muda untuk
menciptakan keterhubungan yang lebih baik. Selain itu Vania juga menggunakan bentuk komunikasi non-
verbal untuk mempengaruhi audiensnya. Misalnya, dalam unggahannya pada gambar 10, Vania
menggunakan gerakan, ekspresi wajah atau tata letak visual yang menarik perhatian. Hal ini, dapat
meningkatkan daya tarik unggahan Vania dalam memancing audiens untuk menonton video secara penuh,
mengirimkan komentar, atau berbagi konten Vania kepada teman-teman mereka.

Dengan demikian, gaya komunikasi dinamisnya, Vania Winola menggunakan bahasa sederhana
yang mudah dipahami oleh audiensnya di TikTok, serta mengikuti tren bahasa yang umum di kalangan kaum
muda. Selai , Vania juga memanfaatkan komunikasi non-verbal seperti gerakan kata-kata, tetapi juga
pada bentuk non-verbal, seperti ekspresi wajah, gerakan tangan, dan kontak mata, yang semuanya berfungsi
untuk memperkuat pesan yang disampaikannya. Melalui ajakan yang tulus dan pemberian stimulus yang
tepat, Vania berhasil memengaruhi audiens untuk bertindak, baik dalam bentuk partisipasi aktif dalam
kegiatan yang ia inisiasi maupun dalam penerapan ide-ide yang ia bagikan dalam kehidupan sehari-hari.. Hal
ini meningkatkan daya tarik kontennya dan mendorong audiens untuk berinteraksi lebih lanjut dengan
unggahannya, menciptakan keterlibatan yang lebih besar di platform media sosial tersebut.

The Relinguishing Style salah satu jenis gaya komunikasi yang digunakan content creator tiktok sangat
terbuka untuk memperluas ide-ide yang akan disampaikan. Serta tanggung jawab dan komunikasi kepada
para audiens.

Gambar 11. Komentar yang ada di Konten TikTok
vania
Sumber: Akun TikTok Vania Winola @vania

Dalam unggahan konten TikTok dari akun @ vania pada tanggal 01 Juli 2023, Vania berinteraksi
secara aktif Dengan komentar, pesan atau pertanyaan yang diterima dari pengikutnya. Vania juga aktif
memberikan respons atau umpan balik dari pengikutnya. Seperti Hal ini, menciptakan hubungan yang lebih
dekat antara vania dan pengikutnya.

Olen karena itu, dalam gaya komunikasi Relinguishing Style, Vania Winola menunjukkan
keterbukaan untuk memperluas ide-ide yang akan disampaikan serta tanggung jawab dan komunikasi kepada
para audiensnya di TikTok. Melalui interaksi aktif dengan komentar, pesan, dan pertanyaan dari pengikutnya,
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Vania menciptakan hubungan yang lebih dekat antara dirinya dan pengikutnya, memperkuat keterlibatan dan
kepercayaan dalam komunitasnya di platform akun media sosial tiktoknya.

1

1)The Withdrawal Style gaya komunikasi yang bermaksud ketidaktertarikan influencer secara penuh untuk
berpartisipasi dalam proses komunikasi yang dibawa oleh influencer kepada audiensnya. Dalam penggunaan
gaya komunikasi jenis ini timbul karena kurangnya komunikasi antara vania dan audiensnya cenderung tidak
mau terlihat disampaikan. Serta tanggung jawab dan komunikasi kepada para audiens. Dalam percakapan
dan menghambat keefektifan k()munini.

Dalam konteks penggunaan gaya komunikasi ini, tidak cocok untuk digunakan influencer Vania.
Karena dalam komunikasi Vania selalu
membagikan kegiatan sehari-hari sebagai seorang influencer di media sosial. menjadi influencer keaktifan
sangat penting dalam berinteraksi dengan audiens, salah satunya berbagi konten dan menciptakan
kesempatan untuk berinteraksi lebih dekat. Dengan melakukannya, Vania dapat membangun
hubungan lebih dekat dengan audiensnya dan meningkatkan efektivitas komunikasi di platform media
sosial TikTok.

Hal ini, menunjukan besarnya peran vania sebagai influencer dalam mempengaruhi perilaku
konsumen dan membentuk tren di kalangan remaja. Keberhasilan Vania Winola sebagai influencer TikTok
dengan jutaan pengikut menunjukkan pentingnya membangun gaya komunikasi yang khas, dekat dengan
audiens, dan autentik. Vania mampu membangun engagement yang tinggi dan menjadi influencer yang
berpengaruh bagi para remaja yang mengikutinya. Fenomena ini juga mencerminkan bagaimana influencer
berperan penting dalam lingkungan media al saat ini, tidak hnya dalam mempromosikan produk tetapi
Jjuga membentuk tren serta mempengaruhi gaya hidup dan pola pikir pengikutnya. Dengan demikian, penting
bagi para influencer untuk menyadari tanggung jawab dan menggunakan pengaruhnya secara bijak.

Dari ke enam gaya komunikasi Vania lebih sering menggunakan gaya komunikasi The Controlling
Style ketika ingin mempengaruhi audiens untuk mengikuti gayanya, atau uutlm‘nempmmosikau sebuah
produk. Kemudian ketika ia sedang ingin mengklarifikasi sesuatu ia lebih menggunakan gaya , The
Egqualitarian style . Sedangkan gaya the Dynamic Style digunakan untuk menjalin hubungan baik antara Vania
dan Followersnya. Terakhir ia menggunakan The Strucmring Style untuk menciptakan audiennya pada story
tellingnya.

Menurut penulis dari ke enam gaya komunikasi yang ada, Vania lebih sering menggunakan gaya
The Controlling Styvle mengingat banyak postingan yang ia gunakan dengan cara tersebut. Seperti
mempromosikan suatu produk, layanan, atau pesan yang ingin disampaikan oleh influencer. Gaya tersebut
melekat pada vania dan menjadi gaya komunikasi Vania berpengaruh pada followersnya. Banyak juga yang
termotivasi atas unggahan Vania. Di sisi lain Vania pernah mengalami masalah dengan Followersnya yang
menganggap Vania adalah cewek “Pick me” namun dengan gaya The Equalitarian Style yang Vania lakukan
menjadikan Vania tetap mendapat dukungan serta kepercayaan dari followersnya. Adapun Gaya Dynamic
juga sering digunakan Vania dalam komunikasi non-verbal seperti gerakan, ekspresi wajah, dan tata letak
yang menarik perhatian. Seperti saat Vania kelelahan setelah ujian, mengucapkan tekat untuk nilai. Ini
menciptakan ikatan emosi antara Vania dan audiens sehingga meningkatkan keterlibatan. Serta gaya
Relinguishing style yang digunakan Vania dalam fitur live streaming TikTok, yang menjadi mediakan
interaksi Vania dengan Followersnya. Dalam dua bulan vania menggunakan gaya Relinguishing untuk
terlihat aktif berinterak si dengan komentar, pesan, atau pertanyaan yang diterima dari pmikulny;l. Ia juga,
memberikan respons dan umpan balik secara aktif dengan audiensnya. Terakhir Vania menggunakan gaya
komunikasi The Structuring Style dalam editan videonya dengan menambah efek yang menarik agar konten
yang disajikan Vania di media sosial TikTok.

VII. SIMPULAN

Penelitian ini mengulas tentang Vania Winola, sebagai influencer TikTok yang populer di Indonesia.
Berdasarkan aspek gaya komunikasi yang dikemukakan Stewar L.Tubbs dan Sylvia Moss terdapat dua aspek
gaya komunikasi yang digunakan selebgram Vania Winola dalam. postingan di TikTok. Aspek gaya
komnikas tersebt antaranya: The Controlling Style dan The Equalitarian Style. The Controlling Style, yaitu
Influencer Vania Winola termasuk dalam macam gaya komunikasi ini, karena The Controlling Style (gaya
pengontrol) ditandai dengan maksud atau keinginan untuk mengajak megendalikan, mengontrol dan
mempersuasi orang lain dengan kalimat-kalimat persuasif dan berusaha mengontrol pikiran serta tindakan
pengikutnya untuk menarik mal dan loyalitas terhadap apa yang dipromosikan. The Equalitarian Style,
yaitu Influencer Vania Winola termasuk dalam macam gaya komunikasi ini, karena The Equalitarian Style
(gaya kesetaraan) adalah gaya komunikasi yang bisa membangun hubungan yang kuat, menciptakan
keterlibatan yang positif, dan mempengaruhi audiens dengan cara menginspirasi serta memasyarakatkan.
Dalam berkomunikasi, yang menekankan pada inklusivitas, partisipasi aktif, kolaborasi dan transparansi.
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Melalui gaya ini, Vania membangun hungan yang kuat dengan audiensnya dan berhasil mempengaruhi
mereka dengan cara yang inspiratif. Vania dikenal karena gaya komunikasi yang motivasi dan inspirasi bagi
para pengikutnya dalam akun TikToknya. Selain itu, ia memanfaatkan fitur TikTok Live untuk interaksi
waktu nyata, serta menyajikan konten yang mengandung elemen bagian-bagian, pembuat, dan tantangan,
yang semakin meningkatkan keterlibatan pengguna. Dengan pendekatan komunikasi yang persuasif dan
inspiratif, Vania memberikan tips dan motivasi yang berdampak positif pada pengikutnya.
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